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Abstrak 

Pada penelitian ini penulis ingin meneliti tentang pengaruh ChatGPT terhadap motivasi belajar di SMK Negeri 6 

Makassar khususnya pada siswa kelas X Jurusan Akuntansi. Setelah studi pendahuluan dilakukandi sekolah peneliti akan 

mengetahui lebih jelas masalah yang akan dihadapi yaitu didapatkan informasi dilapangan bahwa proses pembelajaran 

hanya menggunakan sumber media buku atau papan tulis saja yang bersifat monoton dalam proses pembelajaran 

sehingga motivasi dan semangat belajar siswa rendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasi. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti melalui angket dan 

observasi terhadap 106 sampel. Pemanfaatan media ChatGPT dalam pembelajaran yang diamati dikategorikan baik 

dengan nilai rata-rata 3,43. Sedangkan motivasi belajar siswa yang diamati dikategorikan baik dalam kegiatan 

pembelajaran dengan rata-rata nilai 3,22. Dari hasil perhitungan melalui SPSS dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

antara media pembelajaran dan motivasi belajar murid tergolong sedang. Besarnya sumbangan variabel media 

pembelajaran ChatGPT terhadap variabel motivasi belajar yang dihitung melalui rumus KP ialah 16,81%. Berdasarkan 

analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran ChatGPT terhadap motivasi 

belajar siswa kelas X Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 6 Makassar 16,81% sedangkan 83,19% motivasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: ChatGPT, Motivasi Belajar, Siswa. 

Abstract 

In this study the authors wanted to examine the effect of ChatGPT on learning motivation at SMK Negeri 6 Makassar, 

especially in class X students of the Accounting Department. After a preliminary study conducted at the school, the 

researcher will find out more clearly the problems to be faced, namely the information obtained in the field that the 

learning process only uses book or blackboard media sources which are monotonous in the learning process so that 

students' motivation and enthusiasm for learning are low. This study uses a quantitative research approach with a type of 

correlation research. Based on data analysis that has been carried out by researchers through questionnaires and 

observations of 106 samples. The utilization of ChatGPT media in the observed learning was categorized as good with 

an average score of 3.43. While the observed student learning motivation is categorized as good in learning activities 

with an average score of 3.22. From the results of calculations through SPSS, it can be seen that there is a relationship 

between learning media and student learning motivation classified as moderate. The amount of contribution of ChatGPT 

learning media variables to learning motivation variables calculated through the KP formula is 16.81%. Based on the 

data analysis, it can be concluded that there is an influence of ChatGPT learning media on the learning motivation of 

class X students of Accounting Department at SMK Negeri 6 Makassar 16.81% while 83.19% of learning motivation is 

influenced by other factors not discussed in this study. 

Keyword: ChatGPT, Learning Motivation, Student. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya sadar untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi peran masa depan 

melalui kegiatan pengajaran, pembinaan, dan/atau pelatihan. Pada dasarnya pengertian pendidikan (UU 

SIDIKNAS No.20 Tahun 2003) adalah mendidik peserta didik sedemikian rupa sehingga secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

budi pekerti dan budi pekerti, merupakan suatu usaha yang sadar dan disengaja untuk menciptakan suasana 

dan proses belajar. Kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan masyarakat. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata “didik”, dengan akhiran “pe” dan 

akhiran “ang”, sehingga kata tersebut berarti proses, cara, atau kegiatan pendidikan. 

Pendidikan kita akan mengantarkan era Society 5. 0 yang akan mewujudkan masyarakat  seimbang 

tanpa kita sadari. Jika Internet bermanfaat tidak hanya untuk informasi tetapi juga untuk kehidupan, maka 

semua teknologi adalah bagian dari umat manusia, dan perkembangan teknologi dapat meminimalkan 

kesenjangan ekonomi dan permasalahan sosial di masa depan. AI menghadirkan inovasi Revolusi Industri 4. 0 

(seperti IoT, big data, kecerdasan buatan, robotika, dan ekonomi berbagi) ke semua industri dan 

mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan ke dalam dunia pendidikan sebagai alat untuk mendukung 

pengembangan  pengetahuan dalam pembelajaran.  

Menurut kami, manfaat AI dalam pendidikan terletak pada konten cerdas. Ini adalah teknologi 

kecerdasan buatan yang membuat berbagi terprogram dan penemuan konten dan buku digital menjadi lebih 

mudah dan cepat. Penerapan umum  teknologi ini kini dapat ditemukan  di sekolah, universitas,  perpustakaan 

umum, serta beberapa perpustakaan digital. Kecerdasan buatan menemukan dan mengkategorikan buku yang 

Anda cari dengan cepat dan terstruktur. AI yang diteliti dan digunakan adalah ChatGPT, namun Anda juga 

akan mendapatkan rekomendasi buku dan konten lain terkait dengan apa yang Anda cari. ChatGPT 

menggunakan model bahasa Generative Pre-trained Transformer (GPT) untuk merespons bahasa alami. 

Pentingnya penggabungan media AI dalam pendidikan berupa ChatGPT merupakan sebuah langkah kecil bagi 

kita sebagai  pendidik dan siswa menuju pemahaman teknologi yang lebih maju dan tidak buta teknologi. Hal 

ini juga agar kita bisa berdaya saing di era globalisasi saat ini, dimana setiap aktivitas selalu terhubung dengan 

mesin. Oleh karena itu, generasi kita mempunyai peran yang besar khususnya dalam bidang pendidikan agar 

pendidikan tidak menjadi ketinggalan jaman. Jangan pernah terlihat ketinggalan zaman  dalam aktivitas apa 

pun. Apabila dilihat dari kemampuan ChatGPT ini dalam menghasilkan tulisan yang terstruktur dan tertata 

dengan baik, dunia pendidikan pun meresponnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menginisiasi pemahaman tentang AI, khususnya penggunaan ChatGPT di bidang pendidikan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap motivasi belajar siswa kelas X Jurusan 

Akuntansi di SMK Negeri 6 Makassar. ChatGPT ini sendiri sering dijadikan salah satu alternatif sumber 

belajar di dunia Pendidikan. Dalam pembelajaran siswa dapat memafaatkan ChatGPT sebagai sumber untuk 

menjawab pertanyaan atau persoalan secara singkat dan mudah yang nantinya akan dikembangkan dan 

diperbaiki lagi oleh siswa utnuk lebih menguatkan dan mengakuratkan jawaban dari sebuah pertanyaan atau 

hanya sebagai sebuah informasi yang dibutuhkan.  

Setelah studi pendahuluan dilakukandi sekolah peneliti akan mengetahui lebih jelas masalah yang 

akan dihadapi, baik situasi sekarang dan kemungkinan - kemungkinan yang akan terjadi pada masa 

mendatang atau masa depan. Dalam membuat studi pendahuluan ini peneliti menjadikan siswa atau 

masyarakat sekolah SMK Negeri 6 Makassar sebagai sumber dari informasi, seseorang yang dapat menjadi 

tempat berkonsultasi dan bertukar pikiran, berdialog tentang informasi yang diperlukan sesuai dengan 

masalah dan lingkup penelitian yang akan dilaksanakan. Sehingga didapatkan informasi dilapangan bahwa 

proses pembelajaran hanya menggunakan sumber media buku atau papan tulis saja dalam proses pembelajaran 

sedangkan seperti yang kita ketahui ada inovasi platform ChatGPT yang bisa digunakan sebagai sumber 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i2.6489
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belajar guna meningkatkan motivasi belajar siswa, karena menawarkan bantuan yang disesuaikan dan 

interaktif kepada siswa, ChatGPT ini sangat mudah digunakan, cepat dan jawaban yang dihasilkan bisa 

dikatakn lebih relevan yang sangat bermanfaat dalam proses belajar mengajar. Sedangkan pada kelas X 

akuntansi menggunakan media yang monoton dalam pembelejarannya begitu pula dengan media yang 

digunakan untuk menemukan jawaban sehingga motivasi belajar siswa menjadi rendah. 

Terkait dengan penelitian penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas IV SD Inpres Mallengkeri 1 Kecamatan Tamalate Kota Makassar” yang dilakukan oleh 

Jasmiati (2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV  SDI Mallengkeri 1. Hasil analisis korelasi product moment atau nilai r sebesar 0,531 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel dapat tergolong “memuaskan” berdasarkan hasil analisis 

tersebut. menunjukkan bahwa media pembelajaran mempunyai pengaruh sebesar 28,19% terhadap motivasi 

belajar, dan 71,81% dipengaruhi oleh variabel lain. Yang membedakan penelitian atau update kali ini dengan 

penelitian yang telah penulis lakukan adalah media yang penulis gunakan untuk mengetahui dampaknya 

terhadap motivasi belajar siswa yaitu: media pembelajaran ChatGPT. Sedangkan berdasarkan laporan 

Muhammad Noor Rachman Nidhi Suryono dkk, penelitian bertajuk “Analisis Pengaruh ChatGPT Terhadap 

Produktivitas Siswa” yang dilakukan oleh (2023) ada kaitannya dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil 

penelitian, mayoritas siswa setuju bahwa penggunaan ChatGPT saat belajar berdampak positif terhadap 

produktivitas mereka. Mereka merasakan peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan tugas, memahami 

konten, dan memecahkan masalah menggunakan ChatGPT. Perbedaan penelitian atau update ini dengan  

penelitian yang dilakukan penulis terletak pada variabel yang  penulis ukur yaitu motivasi belajar. 

Program bimbingan belajar berbasis AI memberikan siswa dukungan yang dipersonalisasi dan 

interaktif, yang dapat meningkatkan kinerja dan motivasi siswa dalam lingkungan belajar. Teknologi AI 

seperti chatbots dapat meningkatkan pengalaman belajar dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran online. ChatGPT dapat mendorong kemandirian dengan memberikan dukungan yang 

dipersonalisasi dan interaktif. Kecerdasan buatan (AI) menunjukkan bahwa pembelajaran saat ini tidak 

dibatasi oleh ruang dan waktu (Faiz & Kurniawaty, 2023). Dengan demikian kita dapat melihat bahwa 

ChatGPT mempunyai peranan yang mendesak dan  penting dalam pembelajaran masa kini untuk 

meningkatkan motivasi belajar.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 6 Makassar, masih perlu adanya penelitian 

mengenai efektivitas penggunaan ChatGPT untuk memotivasi siswa, khususnya untuk mendidik semaksimal 

mungkin, dan secara umum terhadap proses pembelajaran merupakan proses yang panjang Fakta dibidang ini 

adalah kurangnya pengetahuan siswa tentang ChatGPT menurunkan motivasi mereka karena sulitnya 

menemukan jawaban dan pertanyaan saat mendapatkan informasi selama pembelajaran. Hal ini membuktikan 

hal tersebut. Saat ini penulis didirikan untuk mempelajari dampak penggunaan ChatGPt terhadap motivasi 

belajar siswa di SMK Negeri 6 Makassar. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Penelitian yang 

bersifat korelasional yaitu mencari korelasi atau hubungan antara variabel Chat GPT (X) dan Motivasi belajar 

(Y). Metode penentuan sampel adalah sampling sensus atau total sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Makassar yang berjumlah 106 siswa. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen non tes  berupa angket dan observasi. Teknik analisis data 

yang di gunakan dalam penalitian ini adalah teknik analisis data statistik deskriptif dan analisis korelasi 

product moment yang bertujuan untuk mengkaji variabel penelitian. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i2.6489
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi penelitian yang telah di lakukan oleh penulis pada siswa kelas X Akuntansi di 

SMK Negeri 6 Makassar menggunakan ChatGPT dalam peroses pembelajaran di kelas. 

 

Tabel 1. Hasil observasi penggunaan ChatGPT pada siswa 

No Indikator Aspek yang 

diamati 

Jumlah Siswa Total 

Siswa Kelas 

Ak 1 

Kelas 

Ak 2 

Kelas 

Ak3 

1. Kemampuan 

Mengoperasikan 

ChatGPT 

a. Siswa yang dapat 

membuka dan 

menggunakan 

ChatGPT 

34 32 33 99 

b. Siswa yang dapat 

menggunakan 

ChatGPT untuk 

mencari 

informasi 

34 32 33 99 

c. Siswa yang dapat 

menggunakan 

ChatGPT untuk 

menjawab 

pertanyaan 

30 31 30 91 

d. Siswa yang dapat 

menggunakan 

ChatGPT untuk 

menyelesaikan 

tugas 

33 32 30 95 

2. Kemampuan 

Memahami 

Informasi dari 

ChatGPT 

a. Siswa yang dapat 

memahami 

informasi 

ChatGPT 

28 26 21 75 

b. Siswa yang dapat 

membedakan 

informasi yang 

akurat dan yang 

tidak akurat 

12 14 11 37 

c. Siswa yang dapat 

menggunakan 

informasi 

ChatGPT untuk 

belajar 

28 32 30 90 

3. Kemampuan 

Mengunakan 

ChatGPT secara 

Bertanggung 

jawab 

a. Siswa yang dapat 

menggunakan 

ChatGPT dengan 

etika yang baik 

33 30 30 93 

b. Siswa yang dapat 

menggunakan 

ChatGPT tanpa 

plagiarisme 

14 15 14 43 

c. Siswa yang dapat 

menggunakan 

ChatGPT untuk 

25 20 28 73 
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meningkatkan 

pembeljaran 

mereka 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat di ketahui bahwa hasil observasi penulis menunjukkan bahwa siswa sudah 

familiar dengan ChatGPT dan mampu menggunakannya. Namun, mereka masih kesulitan dalam menghindari 

plagiarisme, mengetahui sumber jawaban, dan membedakan informasi yang akurat dan tidak akurat.  

 

Hasil Observasi ChatGPT 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil observasi pemanfaatan ChatGPT pada kelas X Akuntansi 

sebanyak 3 pertemuan di SMK Negeri 6 Makassar. Skala kategori penilaian pemanfaatan adalah:  

a. Penilaian 3,50 – 4,00 masuk kategori sangat baik  

b. Penilaian 2,50 – 3,49 masuk kategori baik 

c. Penilaian 1,50 – 2,49 masuk kategori cukup baik  

d. Penilaian 1,00 – 1,49 masuk kategori kurang baik 

e. Penilaian 0,00 – 0,99 masuk kategori tidak baik 

 

Observasi ini dilakukan oleh dua observer pada 3 kelas sebanyak 3 pertemuan dengan pertemuan 

pertama mengobservasi pemanfaatan ChatGPT pada Kelas X Ak 2 dan petemuan kedua pada X Ak 3 dan 

petemuan ke tiga pada Ak 1. Data yang diperoleh terangkum dalam lembar pedoman observasi yang telah 

diisi oleh masing-masing observer pada setiap pertemuan. Total ada enam lembar observasi, setiap lembar 

observasi terdapat 19 indikator penilaian. Setiap indikator penilaian memiliki rentang nilai 1-5. Dari enam 

lembar observasi yang telah diisi, nilai masing-masing indikator penilaian dirata-rata guna mendapatkan suatu 

nilai yang mencerminkan pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran selama 3 pertemuan. Selanjutnya 

diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rangkuman Data Hasil Observasi Pemanfaatan ChatGPT Di Kelas 

No 

Indikator Pemanfaatan ChatGPT  

di Kelas 

Pertemuan 

   

Rata-

rata 

1 2 3 

observer observer observer 

I II I II I II 

1 

Media yang digunakan pada materi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai 4 3 3 3 4 3 3.33 

2 

Media yang cocok untuk memahami materi 

pembelajaran melalui media yang 

digunakan guru. 3 3 3 3 3 3 3.00 

3 

Melalui media guru dapat memberikan 

tugas- tugas kepada siswa sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang igin dicapai 

tentang 4 3 3 3 4 3 3.33 

4 

Media yang digunakan guru tepat untuk 

mendukung materi pelajaran 4 3 4 4 4 5 4.00 

5 

Media tepat untuk mempertunjukkan proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

tugas pembelajaran mengenai materi 4 3 3 4 4 3 3.50 

6 

Media yang digunakan oleh guru sesuai 

dengan kemampuan siswa. 4 3 4 3 3 3 3.33 
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7 

Media yang digunakan guru sesuai tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan. 3 3 4 3 3 3 3.17 

8 

Media yang ada pada materi mudah untuk 

diperoleh 4 3 4 3 4 3 3.50 

9 

Media pada materi kapan pun dan dimana 

pun. dapat digunakan 4 3 4 3 3 4 3.50 

10 

Media yang digunakan dapat mencakup 

proses pembelajaran 3 3 4 3 4 3 3.33 

11 

d. Media yang digunakan pada materi dapat 

dipakai untuk beberapa topik yang relevan. 4 3 3 4 4 3 3.42 

12 

Media yang digunakan pada materi dapat 

digunakan untuk waktu yang relative lama. 3 3 4 3 3 4 3.33 

13 

Guru terampil menggunakan media dalam 

proses pembelajaran 4 4 4 4 4 3 3.83 

14 

Guru mampu menguasai materi melalui 

media yang digunakannya. 4 3 3 3 4 3 3.33 

15 

Media yang digunakan guru pada materi 

efektif digunakan kelompok besar 4 4 4 3 4 3 3.67 

16 

Media yang digunakan guru pada materi 

efektif digunakan kelompo kecil 3 3 4 3 3 3 3.17 

17 

Media yang digunakan guru pada materi 

efektif digunakan perorangan 3 3 4 4 4 3 3.50 

18 

Media yang digunakan yang digunakan 

guru pada materi telah jelas 3 3 4 5 4 4 3.83 

19 

Informasi yang disampaikan melalui media 

jelas pada materi 3 3 3 4 3 3 3.17 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata setiap indikator penilaian pemanfaatan ChatGPT di 

kelas selama tiga pertemuan. Selanjutnya akan diperoleh nilai rata-rata dan kategori yang diperoleh dari 

masing-masing indikator penilaian sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil observasi Pemanfaatan ChatGPT di KELAS 

No Indikator Pemanfaatan ChatGPT di Kelas Nilai Rata-

rata 

Keterangan 

1 Media yang digunakan pada materi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 3.33 

Baik 

2 Media yang cocok untuk memahami materi 

pembelajaran  melalui media yang digunakan 

guru. 3.00 

Baik 

3 Melalui media guru dapat memberikan tugas- 

tugas kepada siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang igin dicapai tentang 3.33 

Baik 

4 Media yang digunakan guru tepat untuk 

mendukung materi pelajaran 4.00 

Sangat Baik 

5 Media tepat untuk mempertunjukkan proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan tugas 

pembelajaran mengenai materi 3.50 

Sangat Baik 

6 Media yang digunakan oleh guru sesuai dengan 

kemampuan siswa. 3.33 

Baik 

7 Media yang digunakan guru sesuai tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan. 3.17 

Baik 

8 Media yang ada pada materi mudah untuk 3.50 Sangat Baik 
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diperoleh 

9 Media pada materi kapan pun dan dimana pun. 

dapat digunakan 3.50 

Sangat Baik 

10 Media yang digunakan dapat mencakup proses 

pembelajaran 3.33 

Baik 

11 d. Media yang digunakan pada materi dapat 

dipakai untuk beberapa topik yang relevan. 3.42 

Baik 

12 Media yang digunakan pada materi dapat 

digunakan untuk waktu yang relative lama. 3.33 

Baik 

13 Guru terampil menggunakan media dalam proses 

pembelajaran 3.83 

Sangat Baik 

14 Guru mampu menguasai materi melalui media 

yang digunakannya. 3.33 

Sangat Baik 

15 Media yang digunakan guru pada materi efektif 

digunakan kelompok besar 3.67 

Sangat Baik 

16 Media yang digunakan guru pada materi efektif 

digunakan kelompo kecil 3.17 

Baik 

17 Media yang digunakan guru pada materi efektif 

digunakan perorangan 3.50 

Sangat Baik 

18 Media yang digunakan yang digunakan guru 

pada materi telah jelas 3.83 

Sangat Baik 

19 Informasi yang disampaikan melalui media jelas 

pada materi 3.17 

Baik 

 

Untuk memperoleh nilai rata-rata semua aspek penilaian kemampuan guru mengelola pembelajaran, 

maka nilai rata-rata masing-masing indikator penilaian di atas dijumlahkan, kemudian hasilnya dibagi 

banyaknya indikator penilaian, yaitu 19. Jumlah nilai rata-rata 19 indikator penilaian adalah 65,25. Jadi, Nilai 

rata-rata semua indikator penilaian pemanfaatan ChatGPT dikelas adalah:  

65,25

19
= 3,43 

Hasil Observasi Motivasi Belajar 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil observasi motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran 

pada kelas X Akuntansi di SMK 6 Makassar. Skala kategori penilaian aktivitas siswa adalah:  

a. Penilaian 3,50 – 4,00 masuk kategori sangat baik  

b. Penilaian 2,50 – 3,49 masuk kategori baik 

c. Penilaian 1,50 – 2,49 masuk kategori cukup baik 

d. Penilaian 1,00 – 1,49 masuk kategori kurang baik 

e. Penilaian 0,00 – 0,99 masuk kategori tidak baik 

 

Observasi dilakukan oleh dua observer selama tiga kali pertemuan. Data yang diperoleh terangkum 

dalam lembar pedoman observasi yang telah diisi oleh masing-masing observer pada setiap pertemuan. Total 

ada enam lembar observasi, setiap lembar observasi terdapat 15 indikator penilaian. Dari enam lembar 

observasi yang telah diisi, nilai masing-masing indikator penilaian dirata-rata guna mendapatkan suatu nilai 

yang mencerminkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran. Selanjutnya diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4. Rangkuman Data Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa 

No Indikator Motivasi Belajar 

Pertemuan 

   

Rata-

rata 

1 2 3 

observer observer observer 

I II I II I II 

1 

Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru 

dalam kegiatan pembelajaran 3 3 3 3 3 3 3.00 

2 

Siswa aktif bertanya kepada guru atau 

teman mengenai materi yang belum 

dipahami 
2 3 2 3 3 3 2.67 

3 

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

tepat waktu 3 3 4 3 2 3 3.00 

4 

Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk 

berdiskusi tentang pelajaran dengan teman 

maupun dengan guru. 4 3 2 3 3 4 3.17 

5 

Siswa aktif membaca buku untuk mencari 

sumber jawaban yang benar dalam 

mengerjakan tugas di kelas. 2 3 3 4 4 4 3.33 

6 

Siswa aktif berdiskusi dengan teman-temen 

dalam menyelesaikan tugas. 2 4 4 4 3 4 3.50 

7 

Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 
3 3 4 4 2 2 3.00 

8 

Siswa tidak mudah putus asa dalam 

mengerjakan sesuatu di kelas 2 3 5 5 3 4 3.67 

9 

Siswa tidak malu apabila mengalami 

kegagalan dan mampu untuk bangkit lagi 

menjadi lebih baik 4 4 3 4 3 3 3.50 

10 

Dalam mengerjakan soal atau mengerjakan 

tugas di kelas, siswa dapat mengaitkan 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari 4 4 3 4 3 3 3.50 

11 

Siswa menunjukkan kepedulian terhadap 

teman-temannya yang belum berhasil 3 4 3 4 3 3 3.40 

12 

Siswa berusaha mengerjakan tugas sesuai 

dengan kemampuannya. 3 4 3 3 3 4 3.40 

13 

Siswa percaya diri dalam melakukan sesuatu 

di kelas saat pelajaran 3 4 3 4 3 3 3.33 

14 

Siswa berani menyampaikan pendapat 

dalam forum diskusi kelas 3 3 2 3 2 2 2.50 

15 

Siswa mampu mempertahankan 

pendapatnya beserta alasannya di hadapan 

teman yang lainnya 4 4 3 4 2 3 3.33 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai rata-rata tiap indikator penilaian motivasi belajar siswa selama 

proses pembelajaran pada tiga pertemuan. Selanjutnya akan dipaparkan tabel hasil observasi yang lebih 

spesifik sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa 

No Indikator Pemanfaatan ChatGPT di Kelas Nilai Rata-

rata 

Keterangan 

1 Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru 

dalam kegiatan pembelajaran 3.00 

Baik 

2 Siswa aktif bertanya kepada guru atau teman 

mengenai materi yang belum dipahami 2.67 

Baik 

3 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan tepat 

waktu 3.00 

Baik 

4 Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk 

berdiskusi tentang pelajaran dengan teman 

maupun dengan guru. 3.17 

Baik 

5 Siswa aktif membaca buku untuk mencari sumber 

jawaban yang benar dalam mengerjakan tugas di 

kelas. 3.33 

Baik 

6 Siswa aktif berdiskusi dengan teman-temen 

dalam menyelesaikan tugas. 3.50 

Sangat Baik 

7 Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 3.00 

Baik 

8 Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan 

sesuatu di kelas 3.67 

Sangat Baik 

9 Siswa tidak malu apabila mengalami kegagalan 

dan mampu untuk bangkit lagi menjadi lebih baik 3.50 

Sangat Baik 

10 Dalam mengerjakan soal atau mengerjakan tugas 

di kelas, siswa dapat mengaitkan pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari 3.50 

Sangat Baik 

11 Siswa menunjukkan kepedulian terhadap teman-

temannya yang belum berhasil 3.40 

Baik 

12 Siswa berusaha mengerjakan tugas sesuai dengan 

kemampuannya. 3.40 

Baik 

13 Siswa percaya diri dalam melakukan sesuatu di 

kelas saat pelajaran 3.33 

Baik 

14 Siswa berani menyampaikan pendapat dalam 

forum diskusi kelas 2.50 

Baik 

15 Siswa mampu mempertahankan pendapatnya 

beserta alasannya di hadapan teman yang lainnya 3.33 

Baik 

 

Untuk memperoleh nilai rata-rata semua aspek penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajaran, 

maka nilai rata-rata masing-masing indikator penilaian di atas dijumlahkan, kemudian hasilnya dibagi 

banyaknya indikator penilaian, yaitu 15. Jumlah nilai rata-rata 15 indikator penilaian adalah 48,30. Jadi Nilai 

rata-rata semua indikator penilaian motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran pad kelas X Akuntansi 

di SMK Negeri 6 Makassar adalah: 

48,30

15
= 3,22 

 

Hasil Penelitian Angket 

Data dari variabel ChatGPT dapat diperoleh dari angket  yang terdiri dari dari 19 butir pertanyaan dan 

pernyataan yang diisi oleh sampel sebanyak 106 siswa. Data variabel memiliki skor maksimum 95, skor 

minimum 19, nilai tertinggi 83, nilai terendah 43,  Mean(M) 62,99, Median(Me) 62  Modus(Mo) 65 dan 

standar  deviasi(SD) 8,56. 

Berdasarkan rentang interval di atas maka dapat disusun tabel distribusi kategori sebagai berikut : 
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29,2%

70,8%

ChatGPT

Tinggi Rendah

20,8%

79,2%

Motivasi Belajar

Tinggi Rendah

Tabel 6. Kategorisasi nilai variabel ChatGPT 

No Kategori Rentan Nilai Frekuensi Persentase 

1 Tinggi 95-58 75 70,8% 

2 Rendah 57-19 31 29,2% 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa dari 106 siswa terdapat 75 yang berpendapat bahwa ChatGPT 

pembelajaran dikelas X Akuntansi tergolong tinggi yaitu sekitar 75 siswa atau 70,8% dengan nilai maksimum 

83 yang hanya berjumlah 1 siswa sedangkan skor maksimumnya adalah 95 dan sebanyak 31 atau 29,2% yang 

berpendapat cukup. Berdasarkan tabel di atas maka dapat digambarkan dalam pie chart sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pie chart ChatGPT 

 

Hasil dari pie chart di atas menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam  pembelajaran di kelas 

X Akuntansi SMK Negeri 6 Makassar tergolong tinggi yaitu sebesar 70,8% (warna biru) dan warna orange 

menunjukkan rendahnya penggunaan media pembelajaran yaitu sebesar 29,2%. 

Data dari variabel motivasi belajar dapat diperoleh dari angket  yang terdiri dari dari 19 butir 

pertanyaan dan pernyataan yang diisi oleh sampel sebanyak 106 siswa. Data variabel memiliki skor 

maksimum 95, skor minimum 19, nilai tertinggi 83, nilai terendah 46,  Mean(M) 63,80, Median(Me) 65  

Modus(Mo) 67 dan standar  deviasi(SD) 7,46. Berdasarkan rentang interval di atas maka dapat disusun tabel 

distribusi kategori sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Kategorisasi Nilai Variabel Motivasi Belajar 

No Kategori Rentan Nilai Frekuensi Persentase 

1 Tinggi 95-58 84 79,2% 

2 Rendah 57-19 22 20,8% 

 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari 106 siswa terdapat 84 siswa atau 79,2% yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dan terdapat 22 siswa atau 20,8% yang memiliki motivasi belajar rendah. Berdasarkan 

tabel kategori variabel motivasi belajar di atas maka dapat digambarkan dalam pie chart sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pie Chart Motivasi Belajar 
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Hasil diagram lingkaran atau pie chart di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar murid tergolong 

tinggi yaitu sebesar 79,2% lingkaran yang berwarna biru dan sebanyak 20,8% lingkaran warna orange 

menunjukkan rendahya motivasi belajar murid. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji normalitas data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes angket yang di sebarkan. 

Uji normalitas data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan program spss yaitu uji kolmogorov-

sminov pada taraf signifikansi 0,05. 

Syarat pengujian hipotesis penelitian ini adalah data yang diuji berdistribusi normal. Uji normalitas 

distribusi data dilakukan dengan menggunakan batuan program SPSS for windows versi 25. Pengambilan 

kesimpulan dilakukan dengan ketentuan, jika nilai Sig. 2-tailed > 0,05 berarti data normal dan jika nilai 

Sig. 2-tailed < 0,05 berarti data tidak normal. 

1) Variabel media pembelajaran ChatGPT 

 

Tabel 8. Tests of Normality ChatGPT 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ChatGPT .077 106 .135 .983 106 .200 

 

 Lilliefors Significance Correction 

 
Gambar 3. Histogram ChatGPT 

 

Hasil uji normalitas melalui spss menunjukkan bahwa kolmogorov-sminov memiliki nilai signifikan 

0,135. Berdasarkan hasil analisis tersebut variabel media pembelajaran memiliki nilai yang lebih besar dari 

taraf signifikansi yaitu 0,05 atau 0,13≥0,05. Hal ini berarti bahwa data variabel media pembelajaran 

terdistribusi normal. 

2) Variabel motivasi belajar 

 

Tabel 9. Tests of Normality Motivasi belajar 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi Belajar .073 106 .200 .991 106 .730 
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Gambar 4. Histogram Motivasi Belajar 

 

Hasil uji normalitas data variabel motivasi belajar menunjukkan bahwa nilai kolmogorov-sminov 

memiliki nilai signifikan 0,200. Berdasarkan hasil analisis melalui spss versi 25 variabel motivasi belajar 

memiliki taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa 0,20 ≥0,05, data analisis 

motivasi belajar terdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel atau untuk mengetahui apakah data 

homogen atau tidak. Taraf signifikansi yang digunakan ialah 0,05. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

ChatGPT Based on Mean 1.479 24 75 .102 

Based on Median .928 24 75 .566 

Based on Median and with 

adjusted df 

.928 24 36.121 .569 

Based on trimmed mean 1.423 24 75 .126 

 

Dapat dilihat pada tabel hasil uji homogenitas menunjukkan nilai 0,102. Taraf signifikansi yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data homogen atau tidak ialah 0,05. Maka dari tabel di atas dapat di tarik 

kesimpulan bahwa data yang diteliti homogen karena ≥0,05. 

c. Uji linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubugan antar variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear 

atau tidak. Berikut hasil uji linieritas melalui spss versi 25: 

 

Tabel 11. Hasil Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

ChatGPT * 

Motivasi 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 3267.476 30 108.916 1.842 .018 

Linearity 1299.504 1 1299.504 21.973 .000 

Deviation from 

Linearity 

1967.972 29 67.861 1.147 .311 

Within Groups 4435.514 75 59.140   

Total 7702.991 105    
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa taraf signifikan >0,05 yaitu 0.31 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel ChatGPT dan motivasi belajar memiliki hubungan yang linieritas. 

 

2. Analisis Deskriptif 

a. Media pembelajaran ChatGPT 

 

Tabel 12. Analisis Deskriptif Chatgpt 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

ChatGPT Mean 62.9906 .83192 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 61.3410  

Upper Bound 64.6401  

5% Trimmed Mean 62.8753  

Median 62.0000  

Variance 73.362  

Std. Deviation 8.56515  

Minimum 43.00  

Maximum 83.00  

Range 40.00  

Interquartile Range 13.00  

Skewness .187 .235 

Kurtosis -.554 .465 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor minimum dari hasil angket media pembelajaran 

adalah 43, skor maksimum 83, median (Me) 62,99 , sum sebesar 6677, mean (M) 62, varians 23, 362 serta 

standar deviasi (SD) 8,56. Statistik deskriptif di atas diperoleh melalui perhitungan aplikasi SPSS versi 25 

dengan jumlah sampel (N) sebesar 106 siswa. 

b. Motivasi belajar 

Tabel 13. Analisis Deskriptif Motivasi Belajar 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Motivasi_Belajar Mean 63.8019 .72541 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 62.3635  

Upper Bound 65.2402  

5% Trimmed Mean 63.8312  

Median 65.0000  

Variance 55.779  

Std. Deviation 7.46856  

Minimum 46.00  

Maximum 83.00  

Range 37.00  

Interquartile Range 9.25  

Skewness -.043 .235 

Kurtosis -.143 .465 

 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa hasil angket motivasi belajar memiliki nilai minimum 46, 

nilai maksimum 83, median(Me) 65, mean(M) 63, 80, varian 55,77 dan standar deviasi(SD)7,46. 
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3. Uji Hipotesis 

Apabila hasil penelitian telah memenuhi syarat, maka pengujian hipotesis dapat dilakukan. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment atau uji pearson product moment yang 

digunakan untuk mencari hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dan data berbentuk interval 

atau ratio.  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas dengan variabel 

terikat. Pengolahan data menggunakan SPSS for windows versi 25. Berdasarkan data-data yang diperoleh dari 

106 responden. Tingkat signifikansi 0,00 artinya kemungkinan besar apabila taraf signifikansi <0,05 maka 

terdapat adanya pengaruh atau berkorelasi yang signifikan antara ChatGPT dan motivasi belajar. Apabila 

>0,05 maka tidak terdapat adanya perbedaan yang signifikan antara ChatGPT dan motivasi belajar. 

Berikut hasil analisis korelasi product moment melalui SPSS: 

 

Tabel 14. Analisis Korelasi 

Correlations 

 ChatGPT 

Motivasi 

Belajar 

ChatGPT Pearson Correlation 1 .411** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 106 106 

Motivasi Belajar Pearson Correlation .411** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 106 106 

 

Dari hasil analisis korelasi product moment melalui spss menunjukkan nilai r = 0,41. Nilai r tersebut 

menandakan bahwa motivasi belajar yang tergolong korelasi sedang. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Untuk 

mengetahui hubungan ChatGPT dan Motivasi Belajar positif atau negative dapat dilihat dari tanda pada nilai 

pearson correlation jika bertanda (-) minus maka hubungannya negative bila tidak ada tanda maka disebut 

positif, berdasarkan table 4.11 nilai pearson correlation tidak ada tanda minus, maka hubungan antara 

ChatGPT dan motivasi belajar ini disebut hubungan positif, yang artinya ada hubungan korelasi yang searah 

contohnya jika nilai ChatGPT (X)  meningkat maka nilai motivasi belajar (Y) akan mengalami peningkatan 

juga. 

 Selanjutnya untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel X terhadap Y distribusi nilai r kedalam 

rumus :  

KP = r2 . 100% = 0,412.100% 

= 0,1681.100% 

= 16,81%  

 

Artinya pengaruh nilai media pembelajaran ChatGPT terhadap motivasi belajar sebesar 16,81% dan 

sisanya 83.19% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian. 

Untuk mengetahui apakah kedua data signifikan atau tidak, uji data dengan rumus thitung dan kaidah 

pengujian sebagai berikut:  

Jika thitung ≥ dari ttabel, maka signifikan.  

Jika thitung ≤ dari ttabel, maka tidak signifikan. 

thitung  =  
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

  =  
0,411√106−2

√1−0,4112
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  =  
0,411.10,19

√0,832
 

  =  
4,18

0,91
 

  =  4,593 

 

Berdasarkan perhitungan melalui rumus thitung dengan ketentuan tingkat kesalahan ɑ = 0,05; df = N = 

106 sehingga didapat ttabel = 1,659. Ternyata thitung> dari ttabel atau 4,593>1,659. Maka korelasi atau hubungan 

media pembelajaran ChatGPT dengan motivasi belajar adalah signifikan. 

 

Pembahasan 

Survei dilakukan pada seluruh kelas di SMK Negeri 6 Makassar. Sekolah SMK Negeri 6 Makassar 

yang dahulu bernama SMTK Negeri (Sekolah Menengah Teknologi Rumah Tangga) didirikan pada tanggal 

31 Desember  1975 dengan dibukanya tiga jurusan yaitu Tata Boga, Tata Busana, dan Rumah Tangga. Pada 

tahun 1996, SMTK berpindah ke SMK Negeri 6 Makassar. Saat ini jumlah lulusan SMTK/SMK Negri 6 

Makassar  mencapai 2. 800 orang. Lulusan SMK Negri 6 Makassar  banyak berkecimpung dalam dunia usaha  

dan industri, lembaga pemerintah dan swasta, serta sebagai wirausaha. Dari Tabel 1 terlihat hasil observasi 

penulis menunjukkan bahwa siswa sudah familiar  dan mampu menggunakan ChatGPT. Namun masyarakat 

masih kesulitan untuk menghindari plagiarisme, mengetahui dari mana jawabannya berasal, dan membedakan 

informasi yang akurat dan tidak akurat. Hal ini dapat mengakibatkan plagiarisme, kesalahpahaman informasi, 

dan  kualitas pembelajaran yang buruk. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk mengedukasi siswa tentang 

penggunaan ChatGPT secara bertanggung jawab dan meningkatkan literasi digital mereka untuk memeriksa 

sumber  dan keakuratannya. ChatGPT adalah alat  pembelajaran yang berguna, namun penggunaannya 

memerlukan pendidikan dan dukungan yang tepat. Sehingga dibutuhkan peran dari guru dan siswa untuk 

mengefektifkan penggunaan ChatGPT Ini yaitu, Guru:  

a. Integrasikan ChatGPT dalam pembelajaran dengan cara yang kreatif dan edukatif. 

b. Ajarkan siswa tentang plagiarisme dan pentingnya menggunakan sumber informasi yang terpercaya. 

c. Berikan pelatihan kepada siswa tentang cara mengecek keakuratan informasi. 

Siswa:  

a. Gunakan ChatGPT untuk mencari ide, latihan menjawab pertanyaan, dan brainstorming. 

b. Selalu ubah bahasa ChatGPT dengan kata-katamu sendiri. 

c. Cek sumber informasi dan berpikir kritis sebelum menggunakan informasi dari ChatGPT. 

 

Dengan edukasi dan pendampingan yang tepat, ChatGPT dapat menjadi alat yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Observasi ChatGPT 

Situasi observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah free situation, free situation artinya klien 

diamati dalam keadaan bebas, tidak terganggu,dan tidak mengetahui bahwa ia atau mereka sedang diamati. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diperoleh data berupa angka yang menunjukkan nilai dari 

masing- masing indikator penilaian/aspek yang diamati kemudian dari angka tersebut akan diketahui kategori 

yang didapatkan. Dari 19 aspek yang diamati dalam lembar observasi kemampuan guru mengelola 

pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata 19 aspek yang diamati tersebut adalah 3,43. Nilai tersebut dalam skala 

penilaian masuk kategori baik/efektif. Bila dilihat dari masing-masing aspek penilaian, ada perbedaan nilai 

yang diperoleh dari masing-masing aspek yang diamati. Rentang nilai yang diperoleh dalam lembar observasi 

adalah 3,00 – 4,00. Nilai 3,00 masuk dalam kategori baik, namun jika dibandingkan dengan nilai yang lain, 

nilai ini merupakan nilai yang terendah. Indikator penilaian yang 65 mendapat nilai rendah tersebut adalah 

“media yang cocok untuk memahami materi pembelajaran melalui media yang digunakan guru.” Aspek ini 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i2.6489


1622 Pengaruh Penggunaan ChatGPT terhadap Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan - 

Ersyanda Yunarzat, Syarifuddin CN. Sida, Kasman 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i2.6489 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 6 No 2 April 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

berhubungan dengan pengaplikasian media ChatGPT (penguasaan). Hal ini membuktikan bahwa pendidik 

belum optimal dalam menerapkan media ChatGPT tersebut dalam pembelajaran. Menurut M. Dalyono 

motivasi dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Ini berarti sebagai 

seorang pendidik perlu mempunyai kemampuan yang dapat memberikan daya tarik kepada para siswanya. 

Observasi Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diperoleh data berupa angka yang menunjukkan nilai 

dari masing-masing indikator penilaian/aspek yang diamati kemudian dari angka tersebut akan diketahui 

kategori yang didapatkan. Dari 15 aspek yang diamati dalam lembar observasi aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata 15 aspek yang diamati tersebut adalah 3,22. Nilai tersebut dalam skala 

penilaian masuk kategori baik/efektif. Dilihat dari masing-masing aspek penilaian, ada perbedaan nilai yang 

diperoleh dari masing- masing aspek yang diamati. Rentang nilai yang diperoleh dalam lembar observasi 

adalah 2,50 – 3.67. Nilai 2,50 masuk dalam kategori baik/efektif, namun jika dibandingkan dengan nilai yang 

lain, nilai ini merupakan nilai yang terendah. Indikator penilaian yang mendapat nilai rendah tersebut adalah 

“bersemangat dan fokus dalam pembelajaran” dan “Siswa berani menyampaikan pendapat dalam forum 

diskusi kelas”. Aspek ini berhubungan dengan pengaplikasian dari karakter Interest (motivasi). Hal ini 

membuktikan bahwa siswa tidak percaya diri dalam proses pemelajran karena kurangnya dorongan (motivasi). 

Menurut penulis, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ini berkaitan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Lukmanul Hakim (2018), motivasi adalah sesuatu yang memotivasi orang untuk 

berperilaku, yang secara langsung menyebabkan perilaku seseorang untuk melakukan suatu tindakan, 

betapapun sulitnya, jika ia mempunyai motivasi yang tinggi. 67 Demikian pula motivasi memegang peranan 

penting dalam mencapai hasil. 

Media pembelajaran ChatGPT 

Dari analisis deskriptif dapat dilihat bahwa penggunaan media pembelajaran ChatGPT pada kelas X 

Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 6 Makassar tergolong tinggi namun jika dilihat dari nilai siswa yang paling 

tinggi ialah 83 sedangkan skor maksimumnya ialah 95, nilai terendah atau skor minimum 43. Jika dilihat dari 

persentase kategori nilai tinggi angket siswa terdapat 70,8% siswa dengan frekuensi 75 siswa dengan nilai 

tinggi dan persentase kategori nilai yaitu 29,2% dengan frekuensi 31 siswa. 

Berdasarkan jawaban dari angket yang telah diisi oleh siswa, rata- rata murid memilih skor 1-3 ketika 

menyangkut penggunaan media pembelajaran Chatgpt dan rata-rata murid memilih 3-5 ketika menyangkut 

senang atau tidaknya siswa saat guru menggunakan media pembelajaran ChatGPT. Hal ini berarti bahwa 

penggunaan ChatGPt dalam pembelajaran telah di terapkan namun belum maksimal juga belum di kenalkan 

secara menyeluruh dan secara umum dan siswa senang ketika guru menggunakan media pembelajaran 

ChatGPT saat mengajar ataupun dalam menyelesaikan suatu pertanyaan, kasus ataupun diskusi.  

Media pembelajaran berupa ChatGPT merupakan salah satu faktor motivasi siswa dalam belajar. 

Sebab media pembelajaran akan menunjang pelaksanaan pembelajaran dan akan memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi ajar atau mencari bahan materi ajar sehingga murid lebih mudah menyerap materi yang 

disampaikan oleh guru, hal ini karena siswa akan merasakan langsung dalam mengoperasikan AI dalam 

mencari dan memahami materi atau  menyelesaikan pertanyaan dengan cepat serta melatih pikiran siswa agar 

lebih kritis dalam mengambil atau mengutip materi yang telah siswa temukan pada AI. Hal ini memberikan 

pengalaman atau experience baru bagi siswa dalam proses pembelajaran. 

Motivasi Belajar 

Dari analisis deskriptif dapat dilihat bahwa motivasi belajar siswa kelas X Jurusan Akuntansi di SMK 

Negeri 6 Makassar tergolong tinggi yaitu dari 106 siswa terdapat 84 siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi dan ada 22 siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Namun, ada beberapa butir 

pertanyaan yang memiliki skor rendah seperti jika tugas siswa mendapat nilai jelek maka siswa malas 

untuk belajar lagi dan siswa lebih senang berbicara sendiri dengan teman dan tidak mendengarkan 
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penjelasan guru dengan baik. Motivasi belajar diperlukan untuk menggerakkan siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar. Motivasi belajar dapat berasal dari dalam diri murid maupun dari luar atau secara intern dan 

ekstern. Motivasi belajar yang tinggi akan membuat murid mencapai prestasi belajar bahkan prestasi dalam 

kegiatan bermanfaat lainnya juga. 

Pengaruh ChatGPT terhadap motivasi belajar siswa 

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment melalui SPSS menunjukkan bahwa nilai r = 0,411 

dan besarnya sumbangan variabel media pembelajaran ChatGPT terhadap motivasi belajar ialah 16,81% dan 

nilai thitung > ttabel yang membuktikan bahwa data ialah signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Maka terdapat pengaruh media pembelajaran ChatGPT terhadap motivasi belajar siswa kelas X Jurusan 

Akuntansi di SMK Negeri 6 Makassar. Media pembelajaran menjadi salah satu faktor yang memicu motivasi 

belajar murid yaitu faktor ekstrinsik. Media pembelajaran juga sangat membantu penyampaian materi 

pembelajaran sehingga murid akan mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Media 

pembelajaran yang menarik serta yang masih terkesan baru dan modern akan membuat murid lebih semangat 

dalam belajar sehingga pembelajaran yang mereka alami lebih berwarna dan terkesan dibandingkan dengan 

proses pembelajaran yang tidak menggunakan media pembelajaran. Semakin menarik media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru semakin semangat pula murid dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Hal ini didasarkan pada penelitian terkait yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Inpres Mallengkeri 1 Kecamatan Tamalate Kota Makassar” oleh Jasmiati 

(2018) dan relevan dengan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 

pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDI Mallengkeri 1. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian post hoc, sedangkan penelitian ini bersifat korelasional. Desain penelitian menggunakan studi kasus 

unik yang sama dengan penelitian ini. Sampel  penelitian ini terdiri dari siswa kelas IV yang terdiri dari dua 

kelas, yaitu kelas IV A berisi 15 siswa dan kelas IV B berisi 15 siswa, sedangkan pada penelitian ini 

sampelnya berjumlah 108 I yang digunakan 1 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-

probability sampling yaitu purposive sampling, namun penelitian ini menggunakan teknik total sampling 

dimana seluruh populasi disurvei. Observasi dan angket digunakan sebagai instrumen penelitian. Teknik 

analisis data menggunakan korelasi momen. Hasil analisis korelasi product moment yaitu nilai r sebesar 0,531  

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tergolong “memuaskan”. Kontribusi variabel media 

pembelajaran terhadap motivasi belajar sebesar 28,19%. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa besarnya 

pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar sebesar 28,19%, dan 71,81% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian. Secara khusus terdapat kesamaan bagaimana media 

pembelajaran dipersepsikan sebagai peningkatan motivasi belajar, dan dapat dikatakan terdapat sedikit 

perbedaan peningkatan motivasi  antara penelitian ini dengan penelitian terkait sebelumnya. Antara 28,19% 

sampai dengan 16,81% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. SMK 

Negri 6 Makassar merupakan  sekolah kejuruan yang  fokus pada pengembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Menggunakan ChatGPT di sekolah Anda akan membantu siswa Anda mengembangkan 

keterampilan yang mereka butuhkan di era digital.  

Di media yang sama yakni ChatGPT, hal tersebut disebutkan dalam artikel terbitan Muhammad Nur 

Rachman Nidhi Suryono dkk. (2023) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh ChatGPT 

Terhadap Produktivitas Siswa” terkait penelitian ini. Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak 

ChatGPT terhadap produktivitas siswa. Studi ini mencakup tinjauan literatur dan metode kuantitatif untuk 

memahami secara komprehensif  dampak penggunaan ChatGPT terhadap produktivitas siswa. Untuk 

mencapai tujuan penelitian ini, data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 70 siswa 

menggunakan ChatGPT. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas siswa setuju bahwa penggunaan ChatGPT 

saat belajar berdampak positif terhadap produktivitas mereka. Mereka merasakan peningkatan kemampuan 

dalam menyelesaikan tugas, memahami konten, dan memecahkan masalah menggunakan ChatGPT. Selain 
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itu, siswa memberikan saran untuk meningkatkan ChatGPT guna mendukung produktivitas. Mereka 

mengharapkan kemampuan ChatGPT dalam memberikan jawaban yang lebih akurat, relevan, dan 

komprehensif semakin meningkat. Ditemukan bahwa media ChatGPT jika digunakan dengan benar dapat 

memberikan dampak  positif dan  mempengaruhi perilaku siswa. 

 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan media ChatGPT dalam Pembelajaran pada kelas X Akuntansi di SMK Negeri 6 

Makassar Tahun Ajaran 2023/2024 untuk semua aspek yang diamati dikategorikan baik dengan rata-rata 3, 

43. Sedangkan motivasi belajar siswa siswa selama proses pembelajaran pada kelas X Akuntansi di SMK 

Negeri 6 Makassar Tahun Ajaran 2023/2024 untuk semua aspek yang diamati dikategorikan baik dalam 

kegiatan pembelajaran dengan rata-rata skor 3,22. Dari hasil perhitungan melalui SPSS windows versi 25 

dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara media pembelajaran dan motivasi belajar murid tergolong 

sedang. Besarnya sumbangan variabel media pembelajaran ChatGPT terhadap variabel motivasi belajar yang 

dihitung melalui rumus KP ialah 16,81%. Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh media pembelajaran ChatGPT terhadap motivasi belajar siswa kelas X Jurusan Akuntansi 

di SMK Negeri 6 Makassar yaitu 16,81% sedangkan 83,19% motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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